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ABSTRACT 

 

 

This study aimed to determine the effect of work environment on job 

satisfaction of employees In Angkasa Hotel Pekanbaru. Work environment as an 

independent variable (X) has been formulated by the company that supplies and 

facilities, the workplace, work atmosphere. While job satisfaction as the 

dependent variable (Y). study was conducted on all employees Pekanbaru 

Angkasa Hotel by 49 people.  

Dataobtainedfrom thequestionnaire andfurther processedand 

thentestedusing statistical analysissuch asa simplelinearregressionanalysis, t test, 

and correlation analysisanddeterminiasiusing SPSS17.  

The results showedthat thettestresults of hypothesis testing. 

tcount(4672)>ttable (1678). this suggeststhat the working environmentaffect the 

level ofjob satisfaction. The magnitude ofthe influence of environmenton job 

satisfactionof employeeskerjaionSpaceHotelPekanbaruis31.7%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A.Latar belakang masalah 

  Pertumbuhan dunia usaha di tanah air mengalami perkembangan pesat 

dewasa ini. Dengan pertumbuhan dunia usaha yang semakin maju tentunya 

memerlukan suatu pengolahan yang baik agar usaha yang dijalankan dapat 

bertahan dan berkembang.Apa yang dikelola bukan hanya meliputi hal-hal yang 

bersifat material tetapi juga yang bersifat non material seperti manusia yang ada di 

dalam perusahaan tersebut.  

  Tenaga kerja merupakan salah satu elemen penting untuk menentukan 

keberhasila suatu perusahaan dalam rangka mencapai tujua yang ditetapkan 

sebelumnya. Namun, dalam rangka mencapai tujuan tersebut perusahaan sering 

mengalami kegagalan disebabkan karena menurunnya kepuasan kerja karyawan. 

Kepuasan kerja dipandang sebagai perasaan senang atau tidak senang yang 

relative, yang Berbeda dari pemikiran objektif dan keinginan perilaku.Karena 

perasaan terkait dengan sikap seseorang.Maka kepuasan kerja dapat didefinisikan 

sebagai sebuah sikap karyawan yang timbul berdasarkan penilaian terhadap 

situasi dimana mereka bekerja.Secara sederhana dapat dikatakan bahwa karyawan 

yang puas lebih lebi menyukai dimana mereka bekerja. 

Hotel angkasa adalah salah satu hotel yang mengalami permasalahn dalam 

kepuasan kerja karyawannya,Hotel Angkasa menawarkan berbagai jenis fasilitas 

guna untuk menarik minat pelanggannya, namun belakang ini menurun karena 

karyawan hotel tersebut kurang bersemangant dalam bekerja. 

Sebagai suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa, pihak hotel wajib 

berusaha untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawannya, karena dengan 

adanya kepuasan kerja yang tinggi tentunya akan memberikan keuntungan yang 

besar kepada perusahaan dalam meningkatkan mutu pelayanan agar pelanggan 

merasa puas dan kemungkinan besar mereka akan datang kembali untuk memakai 

jasa Hotel tersebut. 

Oleh sebab itu, maka perusahaan dalam menanggapi hal ini harus 

melaksanakan suatu kebijaksanaan yang meliputi penciptaan Lingkungan kerja 

yang nyaman, menyediakan perlengkapan dan fasilitas yang mendukung 

penyelesaian terhadap suatu pekerjaan serta menciptakan komunikasi yang baik 

sehingga karyawan merasa nyaman berada ditempat kerja. 

B.  Kerangka Teoritis  

Menurut Sarwoto (2001,31) Lingkungan kerja yaitu: lingkungan dimana 

suatu pekerjaan dilaksanakan meliputi : 

1. Perlengkapan dan fasilitas  

Perlengkapan dan fasilitas yang harus tersedia seperti fasilitas meja, 

pesawat telepon buku dan bahan referensi, rak arsip dan lain-lain. 

2. Lingkungan tempat kerja  

Lingkungan tempat kerja yang dapat mempengaruhi efektifitas pelaksanaan 

tugas. 

-     Tata ruang yang baik  

-     Cahaya dalam ruangan yang cukup 

-    Suhu dan kelembaban udara yang menyenangkan 

-    Suara yang tidak mengganggu konsentrasi kerja dan lain-lain 

3. Suasana kerja  



Suasana kerja yang baik akan dihasilkan terutama dalam organisasi yang 

tersusun dengan baik. Selanjutnya organisasi yang tersusun secara tidak baik 

dapat menimbulkan pembagian kerja yang tidak jelas, saluran penugasan dan 

tanggung jawab yang simpang siur dan lain-lain, Sehingga dapat mempengaruhi 

efisiennya pelaksanaan mekanisme kerja.Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kepuasan kerja karyawan adalah sebagai berikut  (Moh As’ad, 2001:115) yaitu : 

a. Faktor Psikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan kejiwaan pegawai yang 

meliputi minat, ketentraman kerja, sikap terhadap pekerjaan dan perasaan kerja. 

b. Faktor Phisik, yaitu faktor yang berhubungan dengan phisik lingkungan kerja dan 

kondisi phisik pegawai meliputi, jenis pekerjaan, pengaturan waktu kerja, 

perlengkapan kerja, sirkulasi udara dan kesehatan pegawai. 

c. Faktor Finansial, yaitu faktor yang berhubungan dengan jaminan serta 

kesejahteraan pegawai yang meliputi, penggajian, jaminan sosial, besarnya 

tunjangan, fasilitas yang diberikan, promosi dan lainnya. Kepuasan kerja ini akan 

timbul bila para karyawan merasa apa yang seharusnya diterima dari pekerjaan 

yang dilakukannya telah selesai dibandingkan dengan apa yag telah mereka 

lakukan atas pekerjaannya tersebut. Bila karyawan mempunyai tingkat kepuasan 

yang tinggi, maka karyawan tersebut menunjukkan sikap yang positif. 

Dari permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

menjadi sebuah tulisan dalam bentuk skripsi yang berjudul : 

“Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Pada 

Hotel Angkasa Pekanbaru” 

C. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan pertanyaan 

penelitian yaitu : 

: “Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

pada Hotel Angkasa Pekanbaru” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Lingkungan Kerja karyawan Hotel Angkasa 

Pekanbaru. 

b. Untuk mengetahui Kepuasan Kerja karyawan pada Hotel Angkasa 

Pekanbaru. 

c. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 

karyawan Hotel Angkasa Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Khususnya bagi para ilmuwan dengan kepuasan kerja karayawan. 

Diharapkan dapat memberikan input positif guna perbaikan Kepuasan 

Kerja Karyawan pada Hotel Angkasa Pekanbaru. 

b. Bagi pimpinan perusahaan. diharapkan dapat memberikan masukan, 

sumbangan pengetahuan dan informasi mengenai lingkungan yang ada 

ditempat kerja. 

c. Bagi penulis,diharapkan penulis mampu menambah wawaan dan 

keilmuan, sebagai sarana mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang 

didapat selama perkuliahan. 

d. Bagi penulis berikutnya. Sebagai pelengkap ilmu terutama ilmu yag 

berkenan dengan manajemen sumber daya menusia. 



e. Bagi lembaga/akademis. Dapat memberikan kontribusi terhadap 

akademis ataupun. 

E.  Metode penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

     Penulis memilih tempat penelitian dan dilaksanakan pada karyawan Hotel 

Angkasa Pekanbaru yang beralamat di Jl. Dr. Setia Budi yang berpusat di 

Pekanbaru. 

         Alasan pemilihan lokasi penelitian ini adalah dikarenakan hotel tersebut 

terletak ditengah kota di pusat perbelanjaan dan dekat dengan pelabuhan, dengan 

harga yang relatif terjangkau, pengunjung hotel tersebut berasal dari semua 

kalangan. 

2. Jenis dan Sumber Data  

Untuk membantu penulis dalam menyelesaikan masalah penelitian ini, maka 

penulis menggunakan 2 jenis data. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 

dikelompokan menjadi, yaitu : 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari hasil penelitian langsung 

ke lapangan, seperti jawaban responden tentang hubungan kerjasama 

karyawan dengan pimpinan dan rekan sekerja, sering tidaknya 

karyawan menunggak pekerjaan pada jam kerja, keadaan lingkungan 

kerja, pemberian motivasi oleh perusahaan kepada karyawan dan  

tentang gaya kepemimpinan. 

b. Data Sekunder 

 Data Sekunder adalah data yang diperoleh dari perusahaan, seperti 

jumlah tenaga kerja dan tabel absensi, fasilitas kerja berbentuk tabel 

atau laporan, sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi, dan 

aktivitas perusahaan. 

3.  Analisis data 

             Pengukuran lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Hotel 
Angkasa Pekanbaru dengan menggunakan alat uji statistik, yaitu analisi regresi linear 
sederhana, uji koefisien determinasi, dan uji t. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis kuantitatif yaitu analisis yang berhubungan dengan perhitungan statistik. 

Persamaan Regresinya : Y = a + b X 
Dimana : 

 Y = Kepuasan Kerja 

 X = Lingkungan kerja 

 a = Parameter konstanta 

 b = Parameter kooefisien regresi 

 Dengan nilai : (Sugiyono, 2000:171) 

 b  

 a   

Untuk menganalisis koefisien korelasi linear sederhana (r) atau untuk 

melihat hubungan keduanya dilihat dengan rumus : ( Sugiyono, 2000: 148 ) 

 

Dan untuk menguji statistik bagi koefisien korelasi (r) hipotesis yang 

diajukan dengan rumus : (Sugiyono, 2000:150) 



  t0  

Dimana :   

  t0: nilai thitung 

  n : Jumlah sampel 

  r : Koefisien korelasi 

  Uji t ini dimaksudkan untuk membuktikan kebenaran hipotesis 

penelitian bahwa ada pengaruh yang antara variabel X (Lingkungan Kerja ) 

dengan variabel Y ( kepuasan kerja). 

 Adapun rumus hipotesis statistiknya adalah : 

 Ha ( alternatif ) : t hitung > t tabel 

 Ho ( nol ) : t tabel > t hitung 

 Dimana :   

 Ha : ada pengaruh antara Lingkungan Kerja dengan Kepuasan Kerja 

 karyawan. 

 Ho : tidak ada pengaruh antara Lingkungan Kerja dengan Kepuasan Kerja 

karyawan. 

BAB II 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Identitas Responden  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis kelamin 

Karakteristik responden penelitian berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel II.1 

Identitas Responden Menurut Jenis Kelamin  

Hotel Angkasa Pekanbaru 

No Jenis Kelamin Responden Persentase 

1 Laki – Laki 38 77,5 

2 Perempuan 11 22,5 

                Jumlah 49 100 

Sumber : Penelitian lapangan, 2011 

Berdasarkan tabel diatas dapat  dilihat bahwa identitas responden pada 

karyawan produksi lebih di dominasi oleh karyawan pria. 

2. Karakteristik responden berdasarkan Tingkat umur 

Tabel II.2 

Identitas Responden Menurut Tingkat Umur 

Hotel Angkasa Pekanbaru 

No Tingkat Umur Responden Persentase 

1 20 – 30 28 57 

2 31 – 40 15 31 

3 41 – 50 6 12 

             Jumlah 49 100 

Sumber : Penelitian lapangan, 2011 

 Berdasarkan tebel diatas, dapat  diketahui bahwa usia karyawan pada 

Hotel Angkasa Pekanbaru mayoritas masih berada pada usia yang produktif.  

3. Karakteristik responden berdasarkan Tingkat pendidikan 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa berdasarkan klasifikasi umur, 

pengusaha mikro kecil dan menengah yang paling banyak mendapat bantuan 



kredit berada pada umur 31 – 40 sebanyak 36 orang, hal ini dikarenakan 

keharusan manusia untuk memenuhi kebutuhan dilihat dari faktor umur yang 

masih produktif untuk bekerja dan bisa juga dilihat dari responden yang berusia 

41 – 50 sebanyak 23 orang yang juga masih dikatakan umur yang produktif untuk 

bekerja, dan pengusaha mikro kecil dan menengah yang paling sedikit yaitu pada 

umur >60 tahun, yaitu sebanyak 1 orang.  

4. Katakteristik responden berdasarkan tingkat pendididikan : 

Tabel II.3 

Identitas Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

Hotel Angkasa Pekanbaru 

No Klasifikasi Pendidikan Frekuensi Persentase 

1 SLTA / Sederajat 43 87,8 

2 D3 /- Strata 1 6 12,2 

    Jumlah 49 100 

Sumber : Penelitian lapangan, 2011 

Dari tabel diatas dapat kita lihat bahwa identitas responden karyawan  pada 

Hotel Angkasa pekanbaru kebanyakan didominasi tamatan SLTA/ Sederajat yaitu 

ada 43 responden atau 87.8%. Hal ini disebabkan karena pekerjaan yang 

dilakukan oleh karyawan lebih mengutamakan pelayanan. 

B. Analisis Lingkungan Kerja Hotel Angkasa Pekanbaru 

Tabel II.4 

Jawaban Responden Terhadap Perlengkapan dan fasilitas 

Hotel Angkasa Pekanbaru 

No Indikator 

Uraian Pertanyaan 

Skor 

Jumlah 

responde

n 
SB B CB KB TB 

1 
Perlengkapan 

peralatan kerja 

1 

(2%) 

41 

(83,7%

) 

7 

(14,3%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
190 

49 

(100%) 

2 
Ruang kerja 

yang nyaman 

0 

(0%) 

30 

(61,2%

) 

19 

(38,8%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
177 

49 

(100%) 

3 Fasilitas AC 

dan WIFI yang 

tersedia 

0 

(0%) 

30 

(61,2%

) 

19 

(38,8%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
177 

49 

(100%) 

    Jumlah 1 101 45 0  544 147 

Rata – Rata 

Persentase 

0,3 

(0,6%

) 

33,7 

(68,8%

) 

15 

(30,6%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
181,3 

49 

(100%) 

Sumber: Penelitian Lapangan,2012 

Dari tabel diatas dapat diketahui jawaban responden terhadap perlengkapan 

dan fasilitas berupa perlengkapan peralatan kerja yang tersedia, ruang kerja yang 

nyaman, dan fasilitas WIFI dan AC yang tersedia adalah baik, yang mana dapat 

dilihat dari rata – rata tanggapan responden sebesar 33,7 (68,8%), artinya segala 
sesuatu yang berkaitan dengan perlengkapan dan fasilitas  cukup untuk memenuhi 

kebutuhan karyawan dan untuk kedepan perlu untuk ditingkatkan kembali guna 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

 



Tabel II.5 

Jawaban Responden Terhadap Lingkungan Tempat Kerja 

Hotel Angkasa Pekanbaru 

No Indikator 
Uraian Pertanyaan Sko

r 
Jumlah 

SB B CB KB TB 

1 Penerangan 

yang cukup 
0 

(0%) 

36 

(73,5%

) 

13 

(26,5%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
183 

49 

(100%) 

2 Penataan 

ruangan  
0 

(0%) 

27 

(55,1%

) 

22 

(44,9%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
174 

49 

(100%) 

3 Suhu udara 

yang baik 

0 

(0%) 

25 

(51%) 

24 

(49%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
172 

49 

(100%) 

    Jumlah 0 88 59 0 0 529 147 

Rata – Rata 

Persentase 

0 

(0%) 

29,3 

(59,8%

) 

19,7 

(40,2%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

176,

3 

49 

(100%) 

Sumber: Penelitian Lapangan,2012 

Dari tabel diatas dapat diketahui jawaban responden terhadap lingkungan 

tempat kerja berupa penerangan yang cukup, penataan ruangan, dan suhu udara 

yang baik adalah baik, yang mana dapat dilihat dari rata – rata tanggapan 

responden sebesar 29,3 (59,8%), artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan 

lingkungan tempat kerja cukup untuk memenuhi kebutuhan karyawan dan untuk 

kedepan perlu untuk ditingkatkan kembali guna meningkatkan kepuasan kerja 

karyawan. 

Tabel II.6 

Jawaban Responden Terhadap Suasana Kerja 

Pekanbaru 

No Indikator 
Uraian Pertanyaan 

Skor 
Jumlah 

responden SB B CB KB TB 

1 Hubungan 

antara 

karyawan dan 

atasan 

0 

(0%) 

38 

(77,6%

) 

11 

(22,4%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
185 

49 

(100%) 

2 Informasi 

yang lancer 
0 

(0%) 

28 

(57,1%

) 

21 

(42,9%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
175 

49 

(100%) 

3 Pengaturan 

kondisi kerja 

yang baik 

0 

(0%) 

35 

(71,4%

) 

14 

(28,6%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
182 

49 

(100%) 

    Jumlah 0 101 49 0 0 542 147 

Rata – Rata 

Persentase 

0 

(0%) 

33,7 

(68,8%

) 

15,3 

(31,2%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
180,7 

49 

(100%) 

Sumber: Penelitian Lapangan,2012 

Dari tabel diatas dapat diketahui jawaban responden terhadap suasana kerja 

berupa hubungan antara karyawan dan atasan, informasi lancer, dan pengaturan 



kondisi kerja adalah baik, yang mana dapat dilihat dari rata – rata tanggapan 

responden sebesar 33,7 (68,8%), artinya suasana kerja yang ada dlam perusahaan 

mendapatkan respon cukup baik dari para karyawan, dan cukup untuk memenuhi 

kebutuhan karyawan dan untuk kedepan perlu untuk ditingkatkan kembali guna 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 

Tabel II.7 

Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Lingkungan kerja 

Hotel Angkasa Pekanbaru 

No Indikator 

Uraian Pertanyaan 
Sko

r 

Jumlah 

responde

n 
SB B CB KB TB 

1 Perlengkapa

n dan 

fasilitas 

1 

(0,6%

) 

101 

(68,8%

) 

45 

(30,6%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
544 

49 

(100%) 

2 Lingkungan 

tempat kerja 
0 

(0%) 

88 

(59,8%

) 

59 

(40,2%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
529 

49 

(100%) 

3 Suasana 

kerja   
0 

(0%) 

101 

(68,8%

) 

46 

(31,2%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
542 

49 

(100%) 

    Jumlah 1 290 150 0 0 1615 147 

Rata – Rata 

Persentase 

0,3 

(0,2%

) 

96,7 

(65,8%

) 

50 

(34%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

538,

3 

49 

(100%) 

Sumber: Penelitian Lapangan, 2012 

Jumlah skor responden atas 9 butir pertanyaan pada variabel lingkungan kerja 

adalah 1615 dalam pengklasifikasian jumlah skor dalam lingkungan kerja sebesar 

1615 dalam kategori baik. Maka Lingkungan Kerja pada Hotel Angkasa 

Pekanbaru adalah “Baik”. 

C. Analisis Kepuasan Kerja Hotel Angkasa Pekanbaru 

Tabel II.8 

Jawaban Responden Terhadap Faktor Psikologis 

Hotel Angkasa Pekanbaru 

No Indikator 
Uraian Pertanyaan Sko

r 

Jumlah 

responden SB B CB KB TB 

1 Minat kerja 

karyawan 

3 

(6.1%

) 

30 

(61.2%

) 

16 

(32.7%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
183 

49 

(100%) 

2 Ketentraman 

dalam bekerja 
0 

(0%) 

29 

(59.2%

) 

20 

(40.8%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
176 

49 

(100%) 

3 Perasaan 

terhadap 

pekerjaan 

0 

(0%) 

42 

(85.7%

) 

7 

(14.3%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
189 

49 

(100%) 

4 Sikap terhadap 
pekerjaan 

 

2 
(4.1%

) 

42 
(85.7%

) 

5 
(10.2%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
193 

49 

(100%) 



 Jumlah 5 143 48   741 196 

Rata – Rata Persentase 

1,3 

(2,5%

) 

35,8 

(73%) 

12 

(24,5%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 

183,

3 

49 

(100%) 

Sumber: Penelitian Lapangan, 2012 

rata – rata tanggapan responden yaitu 35,8 (73%). Artinya factor psikologis yang 

mepengaruhi kepuasan kerja karyawan pada Hotel Angkasa sudah maksimal, dan 

untuk kedepan perlu ditingkatkan agar kepuasan kerja karyawan lebih maksimal 

lagi. 

Tabel II.9 

Jawaban Responden  Terhadap Faktor Fisik 

Hotel Angkasa Pekanbaru 

No Indikator 

Uraian Pertanyaan 
Sko

r 

Jumlah 

respond

en 
SB B CB KB TB 

1 Jenis 

pekerjaan 
0 

(0%) 

25 

(51%) 

24 

(49%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
172 

49 

(100%) 

2 Pengaturan 

jam kerja 
0 

(0%) 

20 

(40.8%

) 

29 

(59.2%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
167 

49 

(100%) 

3 Kelengkapan 

alat-alat kerja 
0 

(0%) 

22 

(44.9%

) 

27 

(55.1%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
169 

49 

(100%) 

4 Kebersihan 

tempat kerja 
1 

(2%) 

43 

(87.8%

) 

5 

(10.2%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
192 

49 

(100%) 

    Jumlah 1 110 85 0 0 700 196 

Rata – Rata 

Persentase 

0,3 

(0.6%

) 

27.5 

(56%) 

21.3 

(43.4%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
175 

49 

(100%) 

Sumber: Penelitian Lapangan, 2012 

rata – rata tanggapan responden yaitu 27.5 (56%). Artinya Faktor fisik yang 

mempengaruhi kepuasan kerja karyawan  pada Hotel Angkasa Pekanbaru adalah 

baik. 

Tabel II.10 

Jawaban Responden Terhadap Faktor Finansial 

Hotel Angkasa Pekanbaru Pekanbaru 

No Indikator 

Uraian Pertanyaan 

Skor 

Jumlah 

respond

en 
SB B CB KB TB 

1 Besarnya 

gaji/upah 

karyawan 

0 

(0%) 

24 

(49%) 

25 

(51%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
171 

49 

(100%) 

2 Jaminan social 

untuk 

karyawan 

2 

(2,9%

) 

30 

(61.2%

) 

19 

(38.8%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
177 

49 

(100%) 

3 Tunjangan/bon 0 23 26 0 0 170 49 



us dari 

perusahaan 

(0%) (46.9%

) 

(53.1%

) 

(0%) (0%) (100%) 

4 Tunjangan hari 

raya 
0 

(0%) 

30 

(61.2%

) 

19 

(38.8%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
177 

49 

(100%) 

    Jumlah 0 107 89 0 0 695 196 

Rata – Rata 

Persentase 

0 

(0%) 

26.8 

(54.6%

) 

22.3 

(45.4%

) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
173.8 

49 

(100%) 

Sumber: Penelitian Lapangan, 2012 

rata – rata tanggapan responden yaitu 26.8 (54.6%). Artinya factor fisik financial 

yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan Hotel Angkasa adalah baik. 

Tabel II.11 

Rekapitulasi Jawaban Responden Kepuasan Kerja 

Hotel Angkasa  Pekanbaru 

No Indikator Uraian Pertanyaan Skor 
Jumlah 

responden SB B CB KB TB 

1 Faktor 

Psikologis 

5 

(2.5%) 

143 

(73%) 

48 

(24.5%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
741 

49 

(100%) 

2 Faktor 

fisik 

1 

(0.6%) 

110 

(56%) 

85 

(43.4%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
700 

49 

(100%) 

3 Faktor 

Finansial 

0 

(0%) 

107 

(54.6%) 

89 

(45.4%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
695 

49 

(100%) 

Jumlah 6 360 222 0 0 2136 147 

Rata – Rata 

Persentase 

2 

(1%) 

120 

(61.2%) 

74 

(37.8%) 

0 

(0%) 

0 

(0%) 
712 

49 

(100%) 

Jumlah skor responden atas 12 butir pertanyaan pada variabel kepuasan 

kerja adalah 2136 dalam pengklasifikasian jumlah skor dalam kepuasan kerja 

sebesar 2136 dalam kategori baik. Maka kepuasan kerja pada Hotel Angkasa 

Pekanbaru adalah “Baik”. 

D. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Dari pengujian validitas dengan pengujian spss menyatakan bahwa semua butir 

pertanyaan dapat digunuakan karena r_hitung lebih besar dari r_tabel. Sehingga 

dapat dikatakan memenuhi syarat validitas dan reliabel. 

  Analisis regresi linear 

Tabel II.15 

Hasil Analisis Regresi Sederhana 

No Variabel Koefisien Regresi t-hitung 

1 Konstanta 21.631 4.591 

2 Lingkungan Kerja 0,666 4.672 

R = 0,563 

R² = 0,317 

Adjusted R square = 0,303 

Sumber: Hasil Olahan SPSS versi17 

Dari persamaan regresi diatas, maka interprestasi dari masing – masing koefisien 

variable adalah sebagai berikut: 



a. konstanta sebesar 21.631 diartikan bahwa variabel X jika tetap atau tidak 

mengalami penambahan atau penurunan maka kepuasan kerja karyawan akan 

sebesar 21.631 poin. 

koefisien variable X sebesar 0,666 diartikan jika ada upaya dari Hotel 

Angkasa Pekanbaru terhadap lingkungan kerja yang diberikan bertambah satu 

poin maka akan menyebabkan kenaikan pada kepuasan kerja karyawan sebesar 

0,666 poin. 

Tingkat kolerasi yaitu sebesar 0,563 ini menunjukkan bahwa tingkat 

hubungan antara variabel independent terhadap variabel dependentnya, menurut 

Sugiono memiliki hubungan cukup kuat. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel II.16 

Kriteria Penilaian Koefisien Korelasi 

No Nilai Koefisien Kriteria 

1 0,00 – 0,20 Sangat lemah 

2 0,21 – 0,40 Lemah 

3 0,41 – 0,60 Cukup Kuat 

4 0,61 – 0,80 Kuat 

5 0,81 – 1,00 Sangat kuat 

Sumber: Metode Penelitian Bisnis ( Sugiono, 2004) 

. Pengujian Hipotesis Koefisien Regresi 

a. Koefisien Determinasi (r²) 

 Uji ini dilakukan untuk melihat seberapa besar persentase lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Pengukurannya adalah dengan 

menghitung angka koefisien determinasi (r²). Berdasarkan hasil penelitian yang 

diperoleh nilai r² sebesar 0,317 atau 31,7%. Artinya 31,7% variabel kepuasan 

kerja karyawan pada Hotel Angkasa Pekanbaru dipengaruhi oleh lingkungan kerja 

sedangkan 68,3% dipengaruhi oleh faktor – faktor lain seperti kompensasi, 

pelatihan, promosi jabatan, dan penghargaan. 

b. Uji Signifikasi Individu (Uji t) 

 Uji t ini merupakan pengujian secara parsial hipotesis tentang parameter 

koefisien regresi yang bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel dependen dengan level 

signifikan 5% dan dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Jika t hitung>t tabel  maka variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel 

terikat ( Ho ditolak, Ha diterima ) 

2. Jika t hitung < t tabel  maka variabel bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap 

variabel terikat ( H0 diterima, Ha ditolak ) 

Hasil perhitungan regresi memperlihatkan bahwa t hitung  yang lebih besar 

dari t tabel  yaitu 4.672 > 1.678 yang berarti Ha diterima. Artinya lingkungan kerja 

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan pada Hotel Angkasa 

Pekanbaru. 

Dari analisis diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang menyatakan 

adanya pengaruh antara lingkungan kerja dan kepuasan kerja karyawan pada 

Hotel Angkasa Pekanbaru dapat diterima. 



BAB III 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilandasi dengan kajian teori dan 

perumusan masalah yang telah dibahas, selanjutnya dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Lingkungan kerja yang memadai yang diberikan oleh Hotel Angkasa Pekanbaru 

dapat diterima oleh karyawan. Hal ini dapat terlihat dari tanggapan responden, 

yang mana tanggapan ini merupakan keadaan yang dirasakan oleh responden 

selama ini dalam hal lingkungan kerja yang diberikan oleh Hotel 

AngkasaPekanbaru. Artinya lingkungan kerja yang adapada Hotel Angkasa 

Pekanbaru masih dirasakan baik oleh karyawan Hotel angkasa Pekanbaru. Hal ini 

erat kaitannya dengan kepuasan kerja, apabila kebutuhan karyawpan dapat 

terpenuhi dengan baik maka kepuasan kerja juga akan lebih baik. 

2. Karyawan Hotel Angkasa Pekanbaru mempunyai kepuasan kerja yang tinggi. Hal 

ini dapat terlihat dari tanggapan responden yang mana tanggapan ini merupakan 

tanggapan yang dirasakan atau dialami oleh masing – masing karyawan selama 

mereka bekerja di Hotel Angkasa Pekanbaru dengan memperhatikan dari ketiga 

indikator yang ditemukan. Artinya kemampuan yang dimiliki karyawan  terhadap 

ketiga indikator sudah baik dan untuk kedepannya perlu ditingkat. Karena dengan 

semakin tingginya kepuasan kerja karyawan maka semaikn tinggi juga motivasi 

karyawan dalam bekerja sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. 

3. Lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang positif terhadap kinerja karyawan, 

karena penciptaan lingkungan kerja yang kondusif dapat meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan. Dari hasil penelitian terbukti bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan 

pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja belum optimal, kebanyakan 

karyawan hanya berorientasi pada hasil yang ditetapkan.  

B. Saran 

 Dari kesimpulan – kesimpulan diatas, penulis mencoba memberikan saran 

yang mungkin dapat digunakan sebagai sumbangan pemikiran bagi perusahaan 

dimasa yang akan datang. Adapun saran dari penulis diberikan sebagai berikut: 

1. Dalam rangka peningkatan kepuasan kerja karyawan pimpinan hendaknya selalu 

mempertimbangkan kebijakan yang dibuat terutama dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif. Karena lingkungan kerja yang kondusif akan 

berpengaruh terhadap peningkatan kepuasan kerja karyawan Hotel Angkasa 

Pekanbaru.  

2. Agar kepuasan kerja karyawan semakin tinggi, maka perusahaan perlu 

memperhatikan kebutuhan karyawan baik secara materil maupun non materil. 

Lingkungan kerja yang ada harus dirasakan lebih baik lagi oleh karyawan Hotel 

Angkasa Pekanbaru agar kepuasan kerja karyawan semakin tinggi sehingga 

motivasi kerja karyawan semakin tinggi juga sehingga tujuan perusahaan dapat 

tercapai. 

3. Hal ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam terhadap kepuasan 

kerja karyawan diantaranya faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja 

yaitu , insentif, motivasi, penghargaan, kompensasi, kepemimpinan dan lainnya 

agar ditemukan pemecahan terhadap hasil kepuasan kerja karena lingkungan kerja 

bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja. Untuk dimasa 



yang akan datang Hotel Angkasa Pekanbaru hendaknya perlu menitik beratkan 

pada kemampuan dan motivasi karyawan agar tercipta kepuasan kerja yang 

optimal serta memiliki kemampuan untuk menghadapi perubahan dan persaingan. 
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